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Ringkasan  

Pemberdayaan perempuan mengarahkan pada memandirikan serta 

melakukan kegiatan yang bersifat positif yaitu dapat membantu dalam 

meningkatkan taraf kehidupan keluarga dan kesejahteraan keluarga. Keterlibatan 

perempuan dalam bekerja dapat membantu suami untuk menambah pendapatan 

keluarga, sehingga kebutuhan-kebutuhan lainnya dapat terpenuhi dan kehidupan 

keluarga akan semakin meningkat. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui peran 

pemerintah kelurahan memberdaya perempuan untuk meningkatkan pendapatan 

keluarga dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan 

perempuan untuk meningkatkan pendapatan keluarga. Metode penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. Dengan penentuan informan menggunakan 

snowball sampling. sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder 

dan sumber data primer. dengan pengujian keabsahan data menggunakan 

triangulasi teknik. Pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh pemerintah, 

dapat disimpulkan melalui perbaikan pendidikan, perbagikan aksebilitas, 

Memperbaikan kehidupan dan memperbaikan pendapatan. Upaya pemerintah 

melalui 4 komponen diatas sangat membantu kaum perempuan untuk bisa lebih 

mandiri. Namum masih terdapat beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam 

pelaksanaannya ialah kesadaran individu akan pentinyan pemberdayaan. Dan 

faktor pendukungnya adanya bantuan dan dukungan dari pemerintah kelurahan 

untuk menunjang pelatihan dan bantuan dari pemateri dari luar yang sanggat 

profesional dalam memberikan pelatihan kepada ibu-ibu. Pemberdayaan 

perempuan yang dilakukan oleh pemerintah, dengan begitu dapat disimpulkan 

melalui perbaikan pendidikan, perbagikan aksebilitas, Memperbaikan kehidupan 

dan memperbaikan pendapatan dapat meningkatkan pendapatan keluarga. Namum 

masih terdapat beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanaannya 

ialah kesadaran individu akan pentinyan pemberdayaan. Dan faktor 

pendukungnya adanya bantuan dan dukungan dari pemerintah kelurahan, 

pengerak PKK serta ibu-ibu yang mengikuti program tersebut.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pemberdayaan perempuan mengarahkan pada memandirikan serta melakukan 

kegiatan yang bersifat positif yaitu dapat membantu dalam meningkatkan taraf 

kehidupan keluarga dan kesejahteraan keluarga. Keterlibatan perempuan dalam 

bekerja dapat membantu suami untuk menambah pendapatan keluarga, sehingga 

kebutuhan-kebutuhan lainnya dapat terpenuhi dan kehidupan keluarga akan 

semakin meningkat. maka pentingnya peningkatan pengetahuan perempuan dalam 

menjalankan pekerjaan agar kaum perempuan dapat meningkatkan potensi 

mereka, sehingga dalam menjalankan usahanya dapat menghadapi segala 

tantangan dan rintangan serta mampu mengembangkan usahanya dengan baik.  

Perempuan merupakan bagian dari masyarakat yang memiliki peranan 

penting dalam peningkatan perekonomian keluarga, namun hal tersebut dibayangi 

oleh peran laki-laki, hal ini terindikasi dari masyarakat yang berprespektif 

masyarakat yang menggangap laki-laki tulang punggung keluarga yang 

berkewajiban mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Perempuan 

merupaka makhluk sosial yang berperan mengasuh dan mendidik anak, hal 

tersebut yang membuat perempuan memiliki keterbatasan waktu untuk bekerja 

yang menyita waktu banyak. Oleh karena itu perlu ditemukan solusi lain agar para 



perempuan mampu menjalankan fungsi sosialnya di masyarakat terlebih untuk 

menunjang perekonomian dan kesejahteraan keluarganya.  

Dalam konteks pemberdayaan perempuan, didaerah/kota masih banyak kaum 

perempuan yang tidak bekerja terutama perempuan/ ibu rumah tangga. Salah satu 

kewajiban pemerintah yang harus dipenuhi adalah pemberdayaan perempuan, 

pemberdayaan perempuan dilakukan agar perempuan dapat mengkutualisasikan 

potensinya secara optimal untuk berperan serta dalam pembangunan sesuai 

dengan kemampuan yang dimilikinya. Dalam hal ini perlu partisipasi aktif kaum 

perempuan itu sendiri, program pemberdayaan perempuan yang sudah 

diprogramkan oleh pemerintah bisa terealisasi dengan baik. (Gultomo 2014:81)  

Dalam menghadapi dunia yang serba moderen diperlukan komitmen bersama, 

untuk membangun relasi setara antara laki-laki dan perempuan dalam 

pembanguan. Perempuan perlu dilibatkan dalam pembuat perencanaan 

pembangunan, melaksanakan program kegiatan, dan melakukan evaluasi serta 

menganalisis dampak pembangunan. Upaya dalam pemberdayaan perempuan, 

dapat ditempuh salah satunya dengan mendampingi perempuan melalui program-

program pemberdayaan, pendidikan dan penyadaran lingkungan hidup. Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2018 pasal 1 ayat 3 Tentang 

Perlindungan Dan Pemberdayaan Perempuan Dan Anak Dalam Konflik Sosial. 

Menerangkan bahwa pemberdayaan perempuan dan anak adalah upaya penguatan 

hak asasi, peningkatan kualitas hidup, dan peningkatan partisipasi perempuan dan 

anak dalam membangun perdamaian. Pada tahun 2018 lalu pemerintah kota batu 

mendapatkan penghargaan Anugerah  



 

Parahita Ekapraya (APE) kategori Madya Penghargaan yang diterima dari 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) Republik 

Indonesia (RI) di Jakarta. Pemerintah Kota Batu sangat getol untuk 

mengutamakan kesetaraan gender, hal ini membuat pemerintah agar lebih 

perhatian lagi terhadap perempuan tentang pengarusutamaan gender. Harapan 

Pemrintah Kota Batu tahun berikutnya perempuan Kota Batu lebih berdaya dan 

perempuan diberi hak yang sama seperti laki-laki (jatim.tribunnews.com. 19 

Desember 2018).  

Pemerintah Kota Batu mengharapkan perempuan agar lebih kreatif dan 

mempunyai pendidikan setinggi mungkin. Hal ini dilakukan agar 

kebermanfaatannya dapat terasa secara nyata. Perempuan juga harus memiliki 

orientasi pendidikan setinggi mungkin. Supaya ketika menjadi seorang ibu, 

perempuan dapat menjadi tempat pertama untuk memperluas wawasan anaknya 

(malangtimes.com). Tantangan yang dihadapi saat ini yakni mengubah sikap, pola 

pikir dan buda masyarakat yang membatasi kemajuan perempuan melalui 

pendidikan untuk memperkecil kesenjangan antara kaum perempuan dan laki-laki. 

Perlu program-program pemberdayaan bagi kaum perempuan.   

Kelurahan dadaprejo, kota batu merupakan salah satu kelurahaan yang belum 

maksimal terjangkau oleh pemerintah dalam hal pemberdayaan terutama 

pemberdayaan perempuan, karena perempuan merupakan ranting dalam sebuah 

keluarga, banyaknya kaum perempuan yang hanya diam dirumh dan hanya 

menggandalkan suami dalam bekerja tanpa menyadari bahwa mereka mempunya 

https://jatim.tribunnews.com/2018/12/19


peran penting dalam kesejahteraan rumah tangga. Hal tersebut perlu diatasi 

melalui peningkatan pemberdayaan perempuan. Dalam Pra Riset peneliti, 

bahwasan pemerintah kelurahan dadaprejo membuat suatu kebijakan untuk 

memberdayakan perempuan dengan mengadakan pelatihan batik secara geratis 

dan mendatangkan ahlinya pembatik untuk membantu perempuan agar 

kedepannya kelurahan dadaprejo mempunyai perempuan yang handal dalam 

membatik. Selain itu pemerintah kelurahan dadaprejo dalam memberdayakan 

masyarakat dengan menyediakan pelatihan dan pengembangan budidaya tanaman 

angrek yang mana bibit angrek yang disediakan oleh kelurahan diberikan secara 

percuma-cuma kepada masyarakat harapannya kedepannya potensi yang ada di 

kelurahan meningkat dan perekonomian masyarakat ikut meningkat.  

Dari fenomena yang ada maka penulis mengambil judul: “Peran  

Pemerintah Dalam Memberdayakan Perempuan Untuk Meningkatkan 

Pendapatan Keluarga” (Studi Pada Kelurahan Dadaprejo, Kecamatan Junrejo, 

Kota Batu).  

1.2. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana peran pemerintah dalam memberdayakan perempuan untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga?  

2. Apa faktor pendukung dan penghambat peran pemerintah dalam 

meberdayakan perempuanuntuk meningkatkan pendapatan keluarga ?  

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui peran pemerintah kelurahan dadaprejo memberdaya 

perempuan untuk meningkatkan pendapatan keluarga.  

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan 

perempuan untuk meningkatkan pendapatan keluarga.  

 



1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1.  Manfaat Praktis  

1. Sebagai perbandingan antara teori dan praktek, teori yang peneliti 

dapatkan saat kuliah dapat dikembangkan dengan turun ke lapangan 

menemukan masalah dan melakukan penelitian.  

2. Untuk mengetahui wujud dari peran pemerintah dalam memberdayakan 

perempuan untuk meningkatkan pendapatan keluarga.   

1.4.2.  Manfaat Akademis  

1. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pemarintah setempat, khususnya bagi pemerintah Kelurahan Dadaprejo 

untuk lebih meningkatkan pemberdayaan perempuan.  

2. Sebagai bahan pedoman dan referensi bagi peneliti selanjutnya, agar 

dapat melakukan perbandingan dan dapat digunakan dalam penelitian 

yang akan datang.  
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